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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana elemen suara berperan 

dalam membangun ketegangan (Suspense) pada film Bird Box (2018). Melalui 

pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini menggunakan teori Michel Chion 

mengenai fungsi suara, teori naratif restricted narration dari David Bordwell, serta 

teori Suspense dari Branigan (1992), Noel Carroll, dan Brewer & Lichtenstein 

sebagai landasan analisis.  

Data diperoleh melalui observasi mendalam terhadap adegan-adegan yang 

menampilkan ketegangan, kemudian dianalisis berdasarkan hubungan antara 

elemen audio dan naratif film. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Suspense 

dalam Bird Box muncul melalui kombinasi keterbatasan visual dan desain suara 

yang sugestif.  

Disparitas pengetahuan terjadi karena karakter dalam film menutup matanya 

untuk menghindari makhluk tak terlihat, sementara penonton tetap dapat melihat 

situasi di sekitarnya. Dalam kondisi visual yang terbatas, suara berfungsi sebagai 

pemandu persepsi dan pembentuk emosi penonton terhadap ancaman yang tidak 

tampak. Penelitian ini merekomendasikan agar kajian film selanjutnya lebih 

memperhatikan peran suara sebagai elemen naratif aktif yang mampu memperkuat 

ketegangan dan meningkatkan keterlibatan emosional penonton. 

Kata Kunci: Desain Suara, Suspense, Film “Bird Box” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Film merupakan medium yang menggabungkan unsur naratif dan 

sinematik untuk membentuk sebuah kesatuan yang utuh. Menurut Bordwell 

dan Thompson (2010:2) Film dapat dipahami sebagai sebuah bentuk seni 

yang menyatukan aspek naratif, seperti plot dan cerita, bersama dengan aspek 

sinematik, seperti mise-en- scene, sinematografi, editing, dan tata suara, 

saling melengkapi dan memperkaya kompleksitas pengalaman audiovisual. 

Sejak era film bisu hingga era modern dengan teknologi multi-kanal, 

perkembangan teknologi suara dalam industri film telah mengalami evolusi 

yang pesat. Pada masa film bisu (1890-1920an), penyampaian cerita hanya 

mengandalkan ekspresi visual, teks, serta iringan musik langsung di ruang 

pertujunjukkan. Tonggak sejarah penting terjadi pada tahun 1927 melalui rilis 

The Jazz Singer, yang dianggap sebagai film pertama dengan teknologi 

sinkronisasi suara. Kehadiran film ini menandai peralihan besar dari era film 

bisu menuju era film bersuara (Crafton, 1999). Menurut Altman (2004), 

revolusi suara tersebut tidak hanya mengubah cara film diproduksi, tetapi 

mempengaruhi bentuk penceritaan dan pengalaman sinematis penonton. 

Suara dalam film telah menjadi semakin penting dan kompleks.  

Film "Bird Box" merupakan film dengan atmosfer yang intens dan 

menawarkan kekuatan penggunaan elemen suara dalam peningkatan 

ketegangan adegan. Film ini bercerita tentang ancaman makhluk misterius 

yang tidak dapat dilihat oleh mata manusia. Akibatnya, karakter dalam film 

harus menutup mata mereka untuk bertahan hidup. Kondisi ini menciptakan 

narasi di mana karakter mengetahui lebih sedikit informasi dibandingkan 

penonton. Hal tersebut tampak pada beberapa adegan yang menampilkan 

keterbatasan penglihatan karakter, sementara penonton justru memiliki 

pandangan yang lebih luas terhadap situasi. Kondisi tersebut membuat aspek 

audio mengambil peran dalam menyampaikan  informasi dan membangun 
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suspense. Menurut Chion (1994), suara memiliki kemampuan untuk 

memandu persepsi penonton, bahkan ketika visual dibatasi. Visual dibatasi 

adalah ketika penonton mengetahui lebih banyak informasi daripada karakter, 

narasi menjadi lebih kompleks dan memberikan lapisan-lapisan emosional 

yang kaya. Keterbatasan informasi atau disparitas pengetahuan ini sering kali 

digunakan untuk mengendalikan kecepatan alur, ketegangan, kejutan, dan 

keterlibatan penonton dengan cerita (Branigan, 1992).  

Fenomena inilah yang menarik untuk diteliti debih dalam. Desain suara 

dalam film Bird Box berfungsi sebagai medium untuk membangun suspense. 

Suspense yang muncul dari penggunaan elemen suara menunjukkan adanya 

pola desain tertentu yang sengaja dibentuk untuk meningkatkan pengalaman 

emosional penonton. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada peran 

desain suara dalam peningkatan suspense serta bagainama pola desain 

tersebut diimplementasikan pada film Bird Box.  

Penerimaan positif dari kritikus dan penonton serta pengaruhnya yang 

signifikan dalam industri film membuatnya layak dijadikan objek penelitian 

skripsi. Analisis penggunaan efek suara dalam film "Bird Box" tidak hanya 

akan memberikan wawasan yang berharga tentang proses kreatif dalam 

produksi film, tetapi juga akan memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang standar kualitas yang diakui oleh industri perfilman secara 

luas. Ini akan membantu memperkuat pemahaman tentang bagaimana suara 

dapat digunakan untuk memperkuat naratif visual dan mempengaruhi 

pengalaman emosional penonton. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana desain suara  dikonstruksi untuk meningkatkan suspense 

pada film “Bird Box”? 

 

C. Tujuan Penelitian. 

Untuk mengetahui bagaimana konstruksi atau pola dari desain suara 

untuk meningkatkan suspense pada film "Bird Box". 
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D. Manfaat Penilitian 

1) Manfaat Teoritis 

Untuk mencari tahu bagaimana bentuk suspense dalam film “Bird Box”. 

Selain itu untuk mengetahui bagaimana desain suara dikonstruksi untuk 

meningkatkan suspense di film "Bird Box". 

 

2) Manfaat Praktis 

Sebagai referensi penting bagi pengajar dan mahasiswa dalam memahami 

penggunaan desain suara untuk meningkatkan suspense dalam produksi 

film. Kemudian juga untuk memberikan wawasan kepada praktisi 

industri film tentang pentingnya penggunaan desain suara yang tepat 

dalam meningkatkan ketegangan dalam film, membantu mereka 

meningkatkan kualitas produksi film mereka. Manfaat praktis yang lain 

Adalah menyediakan pemahaman yang lebih luas kepada masyarakat 

tentang peran penting desain suara dalam meningkatkan pengalaman 

menonton yang mendalam dan memikat, terutama dalam konteks film 

"Bird Box". 
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